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Nuri Tri Etikasari, Akutansi, STIE Surakarta 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh omzet penjualan, biaya produksi 

dan harga jual terhadap laba UMKM bidang kuliner di kecamatan Banjarsari kota 

Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah populasi 

yang ada pada penelitian ini sebanyak 4.955 pelaku UMKM kuliner di Surakarta. 

Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan hasil sebanyak 98 

responden. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji kualitas data, 

uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Uji kualitas data 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil dinyatakan data valid dan 

realiabel. Uji asumsi klasik yang digunakan menggunakan uji normalitas, 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dengan hasil dinyatakan data terdistribusi 

normal, serta tidak terjadi multikolinieritas dan heteroskedastisitas.  Hasil uji 

hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa variabel omzet penjualan, biaya 

produksi, dan harga jual berpengaruh signifikan terhadap laba. Variabel omzet 

penjualan dan harga jual memiliki pengaruh yang bernilai positif terhadap laba, 

sedangkan biaya produksi memiliki pengaruh yang bernilai negatif terhadap laba 

pada UMKM bidang kuliner di kecamatan Banjarsari. 

Kata kunci : omzet penjualan, biaya produksi, harga jual, laba 
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THE INFLUENCE OF TURNOVER, PRODUCTION COSTS 

AND SELLING PRICES ON THE PROFIT OF CULINARY 

UMKM IN BANJARSARI SUB-DISTRICT, SURAKARTA 

CITY. 

 

Nuri Tri Etikasari, Accounting, STIE Surakarta 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of sales turnover, production costs and selling 

prices on profits of culinary MSMEs in the Banjarsari sub-district of Surakarta city. 

This study uses quantitative methods with a total population in this study of 4,955 

culinary MSMEs in Surakarta. Determination of the sample using the Slovin 

formula with the results of 98 respondents. Technical data analysis in this study 

used data quality tests, classical assumption tests and multiple linear regression 

tests, and hypothesis testing. The data quality test uses validity and reliability tests 

with the results declared valid and reliable data. The classic assumption test used 

uses normality test, multicollinearity, heteroscedasticity test with the results stated 

that the data is normally distributed, and there is no multicollinearity and 

heteroscedasticity.  The results of this research hypothesis test show that the 

variables of sales turnover, production costs, and selling prices have a significant 

effect on profits. Sales turnover and selling price variables have a positive effect on 

profit, while production costs have a negative effect on profit in culinary sector 

MSMEs in Banjarsari sub-district. 

Keyword : turnover, production cost, selling price, profit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran penting dalam 

mengembangkan perekonomian nasional sesuai dengan yang tertulis dalam 

Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UMKM, menyebutkan bahwa jumlah UMKM di 

Indonesia per tahun 2022 bahkan sudah menyentuh angka 64 juta. Deputi Lisa 

(2023) menjelaskan dalam data yang dihimpun oleh Kementerian Koperasi dan 

UKM menyatakan bahwa kontribusi UMKM terhadap produk domestik bruto 

nasional sebesar 60,5% dan terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 96,9% 

dari total penyerapan tenaga kerja nasional. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan terkait perumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Tengah bahwa terdapat 23 Kabupaten/Kota yang 

capaian pertumbuhan ekonominya di tahun 2022 melebihi capaian 

pertumbuhan ekonomi Nasional. Tiga capaian tertinggi pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah yaitu Kabupaten Boyolali sebagai 

urutan pertama sebesar 6,33%, Kota Surakarta 6,25% dan Kabupaten 

Grobogan 5,98%. Data UMKM binaan Provinsi Jawa Tengah secara jelasnya 

dapat dilihat di tabel berikut : 

Tabel 1 

Data UMKM Binaan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 – 2022 

No Uraian 2018 2019 2020 2021 2022 

1 

Jumlah 

UMKM 

Binaan 

143.738 161.458 167.391 173.431 180.579 

2 

Penyerapan 

Tenaga 

Kerja 

1.043.320 1.312.400 1.298.007 1.311.015 1.330.343 

Sumber : Dinkop UKM Prov. Jateng, 2022 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kebanyakan berangkat dari 

industri keluarga dan rumahan yang apabila ingin usahanya berkembang maka 
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perlu perencanaan produksi yang baik. Melalui pengelolaan UMKM  yang baik 

akan sangat membantu meningkatkan perekonomian rakyat Indonesia. 

UMKM juga berperan besar dalam penyediaan tenaga kerja dan sumber 

penghasilan bagi kelompok masyarakat yang berpenghasilan menengah 

kebawah. 

Potensi UMKM di Kota Surakarta sangat begitu besar. Hal ini 

disampaikan oleh Yulius MA (2022) selaku Deputi Bidang Usaha Mikro 

Kementerian Koperasi dan UMK (KemenKopUKM) menjelaskan bahwa 

jumlah UMKM  Kota Surakarta mencapai 17.964 unit usaha atau 12,69 persen 

dari jumlah UMKM Provinsi Jawa Tengah (141.530 unit usaha) yang 

berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Jawa Tengah. 

Selain itu berdasarkan data dari Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 12 

Tahun 2023 Tentang Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Tengah 

Tahun 2023-2026 yang menyatakan bahwa Pemerintah mendukung program 

pengembangan UMKM seperti dalam proses pengadaan barang/jasa dan 

pengembangan akses pemasaran bagi produk daerah lewat promosi dan 

pameran. 

Bentuk dukungan Pemerintah terhadap UMKM menurut Sunarno (2023) 

seperti melalui pengadaan pameran produk unggulan UMKM lewat Pameran 

Solo ITT Expo 2023 yang digelar di Atrium Solo Grand Mall (SGM) yang 

berlangsung di bulan Februari 2023. Selain itu Pemerintah Kota Surakarta 

(2022) untuk meningkatkan perkembangan UMKM yakni pada Februari 2022, 

Balai Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian (BPSDMP), 

mengadakan pelatihan di Hotel Harris Surakarta untuk memberikan 

pengarahan kepada pelaku UMKM supaya memiliki pemahaman dan 

pengetahuan yang benar terkait dengan pengelolaan keuangan. Pemerintah 

Kota Surakarta juga membuatkan situs resmi sentra UMKM yang mana 

melalui situs tersebut dapat dijadikan sebagai media untuk memudahkan 

masyarakat dalam menemukan produk-produk UMKM. Menurut Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Surakarta jumlah UMKM yang dibina mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, yaitu sekitar 10 persen/tahun. 
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UMKM sebagai salah satu penggerak perekonomian rakyat di Indonesia 

memiliki potensi yang besar hanya saja jika diamati maka terlihat 

perkembangan UMKM di Indonesia selama ini mengalami pasang dan surut. 

Agung & Sukmawati (2018) menjelaskan bahwa masih banyak pelaku 

UMKM yang buta dengan Akuntansi yang kemudian membuat usahanya tidak 

bertahan lama. UMKM memiliki keterbatasan baik  informasi ataupun 

pemahaman di bidang usaha. Dalam situs resmi djkn.kemenkeu.go.id oleh 

Edward UP Nainggolan (2020) sebagai Kakanwil DJKN menyatakan bahwa 

terdapat beberapa permasalahan struktural UMKM yang perlu diselesaikan 

yakni kualitas SDM atau pelaku UMKM di bidang manajerial, keuangan dan 

produksi. Sehingga keterbatasan-keterbatasan tersebut akan berpengaruh 

dalam mengembangkan UMKM, karena sejatinya UMKM yang tumbuh dari 

usaha sederhana tentu membutuhkan perencanaan produksi yang baik jika 

ingin usaha ini dapat maju dan berkembang sehingga UMKM dapat berperan 

lebih lagi untuk perekonomian nasional. 

UMKM bidang kuliner sangat berpotensi di Kota Surakarta, seperti 

terlihat dalam acara yang digelar oleh Pemerintah Kota Surakarta (2022) 

Gelaran Solo Great Sale di Benteng Vastenburg Solo pada bulan Oktober 2022 

terdapat sebagian besar UMKM yang bergabung adalah di bidang kuliner. 

Selain itu Yudhistira (2023) selaku Ekonom Institute for Development of 

Economics dan Finance (Indef) menjelaskan bahwa potensi UMKM Bidang 

Kuliner di Surakarta diperkirakan akan tumbuh 15% atau lebih tinggi dari 

tahun sebelumnya. Berdasarkan data dalam situs resmi Sentra UMKM 

Surakarta dapat diketahui bahwa jumlah UMKM di Surakarta yang terbanyak 

adalah bidang kuliner. 

Salah satu kecamatan dengan potensi pasar ekonomi bidang kuliner 

terbesar di Kota Surakarta yakni Kecamatan Banjarsari. Berdasarkan data yang 

dihimpun Badan Pusat Statistika Kota Surkarta (2023) jumlah PKL mencapai 

877 dengan jumlah PKL makanan dan minuman mendominasi sebanyak 518 

PKL. Sementara di kecamatan Banjarsari menjadi wilayah dengan 

persebasaran PKL terbanyak yakni 319 PKL. Banjarsari juga merupakan 
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kecamatan dengan tingkat jumlah penduduk terbanyak di kota Surakarta. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Surakarta dalam hasil sensus 

pendudukan tahun 2022 menunjukkan bahwa kecamatan Banjarsari memiliki 

jumlah pendudukan teramai di Surakarta dengan jumlah penduduk sebanyak 

187.571 jiwa. Selain itu Kecamatan Banjarsari terdapat banyak tempat yang 

menjadi pusat kota sebagai tujuan masyarakat dalam berburu kuliner seperti di 

sekitar Manahan, Lapangan Kota Barat dan sekitaran sepanjang jalan Slamet 

Riyadi. 

UMKM di bidang kuliner sangat menjanjikan karena makanan 

merupakan kebutuhan pokok manusia maka begitu pula pasarnya pun. Pelaku 

UMKM bidang kuliner yang peneliti temui mengatakan bahwa manusia akan 

lebih merasa ringan mengeluarkan uangnya untuk membeli hal yang 

merupakan bagian dari kebutuhan daripada sebuah hiasan yang tingkat 

pembeliannya dalam rentang tertentu sedangkan makanan dibutuhkan tiap 

harinya. Akan tetapi terkadang terdapat sebuah permasalah mendasar yang 

secara tidak sadar akan membuat pelaku usaha/ UMKM dapat mengalami 

kemunduran usaha yakni berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi laba 

penjualan. Suatu usaha dikatakan berhasil atau mengalami peningkatan apabila 

pelaku usaha dapat dengan baik memenejemen laba yang dihasilkan.  

Kenaikan salah satu bahan baku untuk usaha dapat mempengaruhi laba 

yang didapatkan pelaku usaha. Pada sebuah berita di media online, Kristianto 

(2023) seorang pelaku usaha menjelaskan bahwa banyak pelaku usaha kuliner 

di solo mengeluh dan kelabakan karena kenaikan harga cabai yang terus 

meningkat. Menurut para pelaku usaha dengan kenaikan harga cabai membuat 

laba yang didapat bisa menjadi lebih kecil apabila harga jual tidak dinaikan 

atau ukuran makanan yang dikurangi. Selain itu dalam berita lain yang termuat 

pada media online rri surakarta (2023), kenaikan harga jual telur ayam di pasar 

legi surakarta sangat berdampak bagi para pelaku UMKM khususnya penjual 

makanan. Para pelaku usaha terkadang tidak sadar dengan laba hasil usaha 

mereka, yang menurutnya laba tetapi karena perhitungan antara biaya produksi, 
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tenaga dan harga jual yang tidak tepat sehingga menjadikan laba yang didapat 

terhitung minim atau bahkan rugi.  

Menurut Agustiana (2020) salah satu indikator untuk menilai 

keberhasilan suatu usaha termasuk UMKM ialah sangat ditentukan oleh 

kemampuan UMKM tersebut dalam mengantisipasi globalisasi. Sebagian 

besar pelaku UMKM yang peneliti temui menyatakan bahwa keberhasilan 

usaha bukan hanya sekedar mendapat pembeli, tapi juga perlu menghitungkan 

segala hal yang dikorbankan dalam menjual suatu produk UMKM tersebut. 

Namun adapula ditemui pelaku UMKM yang menyatakan hanya terpaku 

dengan jumlah uang yang didapat dalam sehari berjualan tanpa memikirkan 

apakah uang yang didapat sudah menguntungkan atau setimpal atau bahkan 

merugi. Tentu hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh Edward UP 

Nainggolan sebagai Kakanwil DJKN terkait permasalahan struktural UMKM 

yang perlu diselesaikan. Peneliti juga melihat penelitian terdahulu terdapat 

hasil yang menunjukan bahwa harga jual dan biaya produksi tidak berpengaruh 

terhadap laba, sedangkan dalam penelitian lain dinyatakan hasil berpengaruh 

terhadap laba. Berdasarkan tinjauan beberapa penelitian pengaruh harga jual 

dan biaya produksi terhadap laba, maka peneliti akan melakukan penelitian 

terkait untuk mengetahui secara langsung bagaimana pengaruhnya terhadap 

UMKM bidang kuliner di Surakarta. 

Peneliti menjumpai beberapa pelaku UMKM untuk survey awal 

bermaksud menanyakan 3 faktor dalam UMKM mereka yang paling 

mempengaruhi laba. Dari 10 pelaku UMKM hasilnya menyebutkan “biaya” 

sebagai perolehan tertinggi dengan perolehan 10/10. Seluruh pelaku UMKM 

yang diwawancarai di survey awal semua sepakat bahwa biaya merupakan 

faktor yang sangat mempengaruhi laba mereka. Jika hal-hal yang dibutuhkan 

untuk menunjang terciptanya produk mereka semakin rendah maka mereka 

meyakini akan mendapatkan laba tinggi. Ada saat dimana bahan baku atau hal 

penunjang kegiatan operasional penjualan mereka naik harga maka itu 

membuat biaya produksi mereka meningkat, hal ini mempengaruhi tingkat 

keuntungan yang diperoleh. Pelaku UMKM yang peneliti temui juga 
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menyatakan tetap memperhatikan kualitas produk tapi juga berusaha menekan 

biaya yang dikeluarkan untuk penjualan mereka semampunya. 

Hasil survey dengan hasil terbanyak kedua yakni “harga jual” dengan 

perolehan 8/10. Ketika peneliti menanyakan 3 faktor yang paling 

mempengaruhi laba UMKM maka 8 diantara 10 toko menyebutkan “harga 

jual” menjadi salah satu diantara 3 faktor yang paling mempengaruhi laba 

UMKM yang mereka jalankan. Pelaku UMKM menyebutkan bahwa konsumen 

sensitif terhadap harga terlebih jika saingan dengan produk serupa berada 

dikawasan yang tak bergitu terpaut jauh. Terdapat pelaku UMKM yang 

memilih menjual harga produknya murah dengan anggapan agar konsumen 

lebih banyak membeli ditempatnya yang mana tujuannya margin laba yang 

sedikit namun dengan penjualan yang banyak maka hasil akhirnya akan 

mendapatkan laba maksimal sesuai harapan. Namun ada pula yang menjual 

produknya dengan harga sesuai perhitungannya dengan amrgin sesuai 

ketentuannya tanpa tergoyahkan dengan toko lain yang menawarkan konsumen 

dengan harga murah. Karena pelaku UMKM ini menganggap bahwa laba yang 

didapat akan lebih banyak jika dia menjual produknya dengan harga tinggi 

yang penting sesuai dengan kualitas produknya. Yang bagaimanapun strategi 

tiap pelaku UMKM tersebut tetap menunjukan kesepakatan bahwa “harga jual” 

memang berpengaruh terhadap laba UMKM yang mereka jalankan. 

Diantara 3 faktor yang ditanyakan peneliti maka yang mendapatkan hasil 

suara tertinggi selanjutnya yaitu “omzet penjualan” dengan perolehan 6/10. 

Dimana dari 10 UMKM yang diwawancarai maka 6 dari 10 UMKM 

menyebutkan “omzet penjualan” masuk dalam 3 faktor yang paling 

mempengaruhi UMKM yang mereka jalankan. Disebutkan oleh pelaku 

UMKM tersebut bahwa ketika jualannya laris maka laba yang dia dapatkan 

saat itu banyak begitu juga jika jualannya sepi maka laba yang didapatkan juga 

mengecil. Maka dari itu pelaku UMKM selalu berusaha untuk terus 

meningkatkan omzet penjualannya demi kelangsungan usaha dan 

mendapatkan laba sebanyak-banyaknya. Karena bagi mereka omzet penjualan 

adalah nyawa dari usaha mereka. Selagi ada omzet penjualan maka ada 
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kesempatan untuk mereka memperoleh laba sedangkan jika tidak ada omzet 

penjualan maka jangankan laba, malah bisa rugi hingga gulung tikar. Jadi 

kesepakatan para UMKM ini semakin besar omzet penjualannya maka semakin 

besar pula laba yang didapatkan. Sedangkan dalam wawancara peneliti di 

survey awal ini juga ada 2 suara yang menyebut “lama jualan” menjadi faktor 

yang mempengaruhi laba dalam usahanya. Dan adapula yang menyebut 

“cuaca” , “nama baik” , “kebersihan”, dan “volume produksi” dengan masing-

masing perolehan 1 suara. Maka hasil observasi awal peneliti menunjukan hasil 

bahwa 3 faktor yang paling mempengaruhi laba yaitu biaya produksi, harga 

jual, dan omzet penjualan. 

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat penting dalam 

perkembangan dan pembangunan ekonomi negara di Indonesia, apalagi dalam 

penyediaan lapangan pekerjaan masyarakat. Mengacu pada fenomena yang 

terjadi yaitu ada beberapa masalah yang dihadapi oleh UMKM di Kecamatan 

Banjarsari Kota Surakarta yaitu sulitnya meningkatkan laba dan masih banyak 

yang belum stabil keuntungannya, indikasi pengelolaan keuangannya tidak 

maksimal. Banyak UMKM yang pencatatan transaksinya masih manual yang 

mengakibatkan sulitnya dalam memperhitungkan laba.  

Dari observasi awal peneliti tentang UMKM bidang kuliner di Surakarta 

diatas, maka peneliti melihat perlu adanya perhatian khusus mengenai omzet 

penjualan, biaya produksi dan harga jual guna mengembangkan UMKM dan 

mencapai laba yang maksimal. Untuk itu peneliti ingin mengangkat penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Omzet Penjualan, Biaya Produksi dan Harga 

Jual Terhadap Laba UMKM Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari 

Kota Surakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah omzet penjualan berpengaruh signifikan Terhadap Laba UMKM 

Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta? 

2. Apakah biaya produksi berpengaruh signifikan Terhadap Laba UMKM 

Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta? 
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3. Apakah harga jual berpengaruh signifikan Terhadap Laba UMKM Bidang 

Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh omzet penjualan terhadap laba UMKM Bidang 

Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 

2. Mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba UMKM Bidang 

Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 

3. Mengetahui pengaruh harga jual terhadap laba UMKM Bidang Kuliner Di 

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini penulis harapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

informasi yang bermanfaat terkait pentingnya omzet penjualan, biaya 

produksi, dan harga jual khususnya dalam UMKM untuk menetapkan 

besarnya laba yang hendak dicapai oleh UMKM. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi UMKM 

Penelitian ini bisa dijadikan sumber informasi yang berguna bagi 

UMKM sebagai bahan evaluasi dalam menetapkan tingkat laba yang 

diinginkan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu UMKM dalam 

menentukan perhitungan omzet penjualan pun sebagai acuan dalam 

menentukan biaya produksi dan harga jual untuk mencapai laba yang 

maksimal.  

b. Bagi Pemerintah 

Sebagai informasi pemerintah bahwa UMKM ini berpotensi 

namun memiliki titik lemah yang perlu agar memajukan usaha kecil 

menengah sehingga imbas baiknya dapat membantu pertumbuhan 

perekonomian di Negara Indonesia 
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c. Bagi Peneliti dan Akademis 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan koleksi 

perpustakaan yang nantinya dapat bermanfaat untuk penelitian di masa 

mendatang. Dengan adanya penelitian ini peneliti bisa menyebarkan 

ilmu yang bermanfaat sebagai media informasi untuk siapapun tak 

terkecuali yang membutuhkan pengetahuan mengenai omzet penjualan, 

biaya produksi, dan harga jual terhadap laba. 

d. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pembaca yang ingin 

mengetahui referensi pengetahuan terkait pengaruh omzet penjualan, 

biaya produksi, dan harga jual produk terhadap laba UMKM di bidang 

kuliner. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Signalling Theory 

Teori sinyal adalah salah satu pendekatan penting dalam analisis 

ekonomi dan manajemen yang digunakan untuk memahami bagaimana 

informasi yang tidak sempurna mempengaruhi interaksi antara pihak-pihak 

yang bertransaksi. Teori ini terutama diaplikasikan dalam situasi di mana 

satu pihak memiliki informasi yang lebih baik daripada pihak lainnya, yang 

dikenal sebagai asimetri informasi. Teori sinyal dalam konteks bisnis, bisa 

diterapkan untuk memahami bagaimana perusahaan menggunakan berbagai 

sinyal untuk mengkomunikasikan kondisi dan kinerja mereka kepada 

investor, pelanggan, dan pemangku kepentingan lainnya 

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Michael Spence dalam 

Utami et al. (2022) yakni membahas tentang konteks pasar tenaga kerja. 

Spence mengusulkan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai sinyal bagi 

pemberi kerja tentang produktivitas potensial seorang kandidat, meskipun 

pendidikan itu sendiri mungkin tidak langsung meningkatkan produktivitas. 

Teori ini kemudian berkembang dan diaplikasikan dalam berbagai bidang 

seperti pasar modal, manajemen keuangan, dan pemasaran.  

Stephen A. Ross dalam Septiatin (2022) menjelaskan melalui 

artikelnya "The Determination of Financial Structure: The Incentive-

Signalling Approach" tentang penerapan teori sinyal dalam konteks 

keuangan perusahaan. Ross berargumen bahwa struktur modal perusahaan, 

khususnya pilihan antara utang dan ekuitas, dapat berfungsi sebagai sinyal 

bagi investor mengenai prospek masa depan perusahaan. Beberapa 

penelitian di Indonesia juga mengaplikasikan teori sinyal dalam berbagai 

konteks. Misalnya, penelitian oleh Rochman & Andyani (2023) tentang 

penggunaan teori sinyal dalam bidang perbankan menunjukkan hasil bahwa 

teori sinyal tidak selalu sesuai dalam fluktuasi harga saham pada fenomena 
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resesi 2023.  Penelitian lain oleh Nursya’adah (2020) menganalisis 

kemampuan prediktif laba perusahaan menggunakan pendekatan teori 

sinyal. 

Teori sinyal atau Signaling Theory dapat diartikan sebagai kerangka 

kerja yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu atau entitas 

menggunakan sinyal untuk mengomunikasikan informasi kepada pihak lain. 

Teori sinyal dalam akuntansi meneliti bagaimana informasi asimetris antara 

manajemen dan pemangku kepentingan eksternal (seperti investor, kreditur, 

dan regulator) dapat diminimalkan melalui penggunaan laporan keuangan 

dan pengungkapan lainnya. Tujuannya adalah untuk mengomunikasikan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya tentang kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan. Kemudian terkait laporan keuangan dan pengungkapan 

lainnya teori sinyal dapat berfungsi sebagai sinyal kualitas manajemen dan 

kesehatan keuangan perusahaan. Sedangkan berkaitan terhadap laba, 

menyatakan bahwa laba yang dilaporkan perusahaan dapat berfungsi 

sebagai sinyal kinerja masa depan. Perusahaan dengan prospek yang baik 

akan lebih cenderung untuk melaporkan laba yang tinggi dan konsisten, 

karena mereka memiliki keyakinan bahwa kinerja mereka akan tetap stabil 

atau meningkat. 

 

2. Teori Pendapatan-Pengeluaran 

Teori Pendapatan dan Pengeluaran adalah kerangka konseptual yang 

digunakan dalam ekonomi untuk memahami hubungan antara pendapatan 

yang diperoleh oleh individu atau masyarakat dan pengeluaran yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan. Aruan et al (2023) 

menjelaskan bahwa teori ini didasarkan pada ide bahwa pendapatan yang 

diperoleh oleh individu atau masyarakat digunakan untuk membeli barang 

dan jasa, serta untuk menabung atau berinvestasi. Pengeluaran ini mencakup 

konsumsi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan net ekspor. Teori ini 

menekankan pentingnya hubungan siklikal antara pendapatan dan 

pengeluaran dalam perekonomian masyarakat. Kenaikan pendapatan akan 



12 

 

 

mendorong peningkatan pengeluaran, yang pada akhirnya akan dapat 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang sehat. Sebaliknya, penurunan 

pendapatan dapat menyebabkan penurunan pengeluaran dan mengakibatkan 

terjadinya perlambatan ekonomi masyarakat.  

Salah satu konsep kunci dalam teori pendapatan dan pengeluaran 

adalah konsep multiplikator, yang menggambarkan efek pengganda dari 

perubahan dalam pengeluaran agregat terhadap pendapatan nasional. 

Peningkatan pengeluaran dapat menghasilkan efek pengganda yang lebih 

besar terhadap pendapatan nasional secara keseluruhan. Teori Pendapatan 

dan Pengeluaran sangat terkait dengan pendekatan Keynesian dalam 

ekonomi, yang menekankan pentingnya intervensi pemerintah untuk 

mengatasi siklus bisnis dan mengatur tingkat pengeluaran agregat dalam 

perekonomian. 

Pendekatan Keynesian pada Teori Pendapatan dan Pengeluaran adalah 

pendekatan yang diperkenalkan oleh ekonom John Maynard Keynes. 

Pebrianggara et al (2021) menjelaskan Pendekatan ini menekankan peran 

penting intervensi pemerintah dalam mengatur tingkat pengeluaran agregat 

dalam perekonomian untuk mencapai stabilitas makroekonomi dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pendekatan Keynes menekankan pentingnya pengeluaran agregat 

dalam menentukan tingkat pendapatan nasional. Tingkat pendapatan 

nasional ditentukan oleh jumlah total pengeluaran dalam perekonomian, 

bukan hanya oleh tingkat tabungan dan investasi seperti yang dijelaskan 

dalam teori klasik. Hal ini berkaitan dimana peningkatan pengeluaran 

pemerintah atau investasi swasta dapat menghasilkan peningkatan 

pendapatan nasional yang lebih besar daripada peningkatan awal dalam 

pengeluaran tersebut. Ini terjadi karena pendapatan yang diperoleh dari 

pengeluaran tambahan tersebut akan terus beredar dalam perekonomian 

melalui konsumsi dan pengeluaran tambahan. Dalam keseluruhan, Teori 

Pendapatan dan Pengeluaran memberikan kerangka kerja penting bagi 

pemahaman tentang hubungan antara pendapatan dan pengeluaran dalam 
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perekonomian. Ini memainkan peran kunci dalam pembentukan kebijakan 

ekonomi dan dalam analisis siklus bisnis serta dalam upaya untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

3. Teori Permintaan-Penawaran 

Teori Penawaran dan Permintaan adalah kerangka kerja dalam ilmu 

ekonomi yang menjelaskan interaksi antara penawaran barang dan jasa oleh 

produsen dengan permintaan dari konsumen. Pada perokonomian adanya 

suatu permintaan akan suatu barang atau jasa, tidak lepas dari tujuan akan 

pemenuhan kebutuhan hidup. Permintaan akan suatu barang atau jasa yang 

diminati dapat mengalami kenaikan dan dapat mengalami penurunan. 

Alfred Marshall dalam Ilyas (2021) memperkenalkan konsep kurva 

permintaan, yang menggambarkan hubungan antara harga suatu barang atau 

jasa dan jumlah yang diminta oleh konsumen pada berbagai tingkat harga. 

Kurva permintaan biasanya menunjukkan hubungan negatif antara harga 

dan jumlah yang diminta, sesuai dengan hukum permintaan. Artinya, 

semakin tinggi harga suatu barang atau jasa, semakin rendah jumlah yang 

diminta, dan sebaliknya. Hukum ini berdasarkan perilaku konsumen yang 

umum, yaitu ketika harga suatu barang naik, konsumen cenderung membeli 

lebih sedikit barang tersebut karena biaya relatifnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan barang lain atau dengan pendapatan yang dimiliki. 

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi akan permintaan seperti harga 

jual barang/jasa, jumlah konsumen, pendapatan konsumen, selera 

konsumen. 

Selain konsep permintaan, dalam ilmu ekonomi juga terdapat konsep 

penawaran. Marshall dalam Ilyas (2021) juga memperkenalkan konsep 

elastisitas permintaan, yang mengukur responsivitas jumlah yang diminta 

terhadap perubahan harga. Marshall menunjukkan bahwa permintaan dapat 

menjadi elastis (responsif) atau inelastis (tidak responsif) tergantung pada 

faktor-faktor seperti ketersediaan barang pengganti, kebutuhan dasar, dan 

proporsi pendapatan yang dihabiskan untuk barang tersebut. Hukum 
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penawaran ini menjelaskan bahwa hubungan antara harga suatu barang atau 

jasa dan jumlah yang ditawarkan adalah positif. Artinya, semakin tinggi 

harga suatu barang atau jasa, semakin banyak jumlah yang ditawarkan, dan 

sebaliknya. Ketika produsen atau penjual cenderung akan memproduksi 

lebih banyak barang atau jasa ketika harga meningkat karena mereka dapat 

memperoleh keuntungan lebih besar dari penjualan barang atau jasa 

tersebut. Adapun beberapa   faktor yang dapat mempengaruhi penawaran 

antara lain; biaya  produksi,  harga  produk,  kemajuan  teknologi,  

peningkatan  jumlah produsen,  dan  persediaan  sarana  produksi. 

Hukum Permintaan dan Penawaran saling berhubungan dalam 

menentukan harga dan kuantitas yang beredar di pasar. Hisyam & 

Widiaswanti (2024) menjelaskan bahwa ketika harga pasar naik, jumlah 

yang ditawarkan cenderung meningkat karena produsen lebih tertarik untuk 

memproduksi lebih banyak barang atau jasa, sementara jumlah yang 

diminta cenderung menurun karena konsumen lebih berhati-hati dalam 

pembelian. Ketika harga pasar turun, jumlah yang ditawarkan cenderung 

menurun karena produsen kurang tertarik untuk memproduksi barang atau 

jasa tersebut, sementara jumlah yang diminta cenderung meningkat karena 

konsumen lebih mungkin untuk membeli lebih banyak barang atau jasa 

dengan harga yang lebih rendah.  

 

4. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia memiliki peran yang 

besar dalam pertumbuhan ekonomi negara yang kegiatan UMKM ini pun 

telah diatur dalam Undang-undang. Secara jelasnya definisi UMKM di 

Indonesia sudah tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 yaitu: 

a) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
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merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

ini. 

c) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini. 

Kriteria dalam mendefiniskan UMKM di Indonesia diatur dalam 

Undang-undang tersebut yakni berdasarkan hasil penjualan tahunan atau 

nilai kekayaan bersih. Dalam Undang-undang UMKM 2008 juga dijelaskan 

yang dimaksud dengan “kekayaan bersih” adalah hasil darinilai kekayaan 

usaha dikurangi dengan total nilai kewajiban dan tidak termasuk tanah serta 

bangunan tempat usaha. Sedangkan yang dimaksud dengan ”hasil penjualan 

tahunan” adalah hasil penjualan netto usahanya dalam satu tahun buku. 

Berikut kriteria lengkapnya menurut Undang-undang: 

a) Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 

juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil 

penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta. 

b) Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan 

paling banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga 

maksimum Rp.2,5 milyar dan. 

c) Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih 

lebih dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil 

penjualan tahunan diatas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 

milyar. 
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5. Omzet penjualan 

Omzet penjualan merupakan sumber hidup suatu usaha karena 

penjualan adalah bagian yang sangat penting dan menentukan bagi sebuah 

usaha dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba demi 

kelangsungan hidup usahanya. Omzet penjualan berasal dari bahasa belanda 

yang artinya jumlah total penjualan dari sebuah perusahaan dalam periode 

tertentu dan terdiri dari dua komponen, harga dan kuantitas dijual. 

Sedangkan definisi omzet penjualan menurut KBBI merupakan jumlah 

uang hasil penjualan barang dagangan tertentu dalam suatu masa jual. 

Definisi omzet penjualan menurut Susanto et al. (2023) merupakan 

keseluruhan jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan suatu 

barang/jasa dalam kurun waktu tertentu. Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa Omzet penjualan merupakan total keseluruhan jumlah 

penjualan barang/jasa yang dijual dari sebuah usaha dalam periode tertentu, 

yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. 

Menurut Wahyuni et al. (2021) berdasarkan praktek maka omzet 

penjualan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu; kondisi dan kemampuan 

penjual, kondisi pasar, modal, kondisi organisasi perusahaan, serta faktor-

faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, pemberian hadiah, 

yang sering mempengaruhi penjualan.  

UMKM harus terus berusaha membuat strategi agar dapat 

menciptakan penjualan yang lebih baik kedepannya. Maka dari itu, UMKM 

membutuhkan strategi pemasaran yang efektif untuk memenangkan 

persaingan pasar dan menarik para pelanggan untuk membeli jualannya 

sehingga omzet penjualan produk pun meningkat sesuai yang diharapkan. 

 

6. Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah 

usaha agar bisa mengetahui pengeluaran apa saja yang dibutuhkan dalam 

proses penjualan sebuah produk ke konsumen. Menurut Fadilah & Lubis 

(2020), biaya produksi merupakan seluruh biaya yang terjadi untuk 
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mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang siap dijual. Sedangkan 

menurut Mangintiu et al. (2020) biaya produksi merupakan total biaya yang 

berhubungan dengan proses pembuatan barang dan penyediaan jasa. 

Semakin tinggi biaya produksi maka akan mengurangi jumlah pendapatan 

yang didapat. Maka dari itu sangat penting menggunakan biaya dengan 

meminimalkan pengeluaran seefisien dan seefektif mungkin guna 

menghindari pemborosan dan penyalahgunaan Mandela & Rachman 

(2022). Jika biaya yang dikeluarkan sedikit maka akan semakin besar 

kemungkinan untuk mendapatkan laba yang besar. 

Biaya produksi juga memiliki beberapa jenis yang mana klasifikasi 

biaya produksi dalam sbeuah usaha ini agar dapat mengetahui jumlah biaya 

yang harus dikeluarkan selama proses menyiapkan barang ataupun jasa 

hingga sampai ke konsumen. Beberapa jenis biaya produksi yaitu: 

a) Biaya Tetap (Fixed Cost), merupakan biaya yang dikeluarkan pada 

periode tertentu dengan jumlah yang tetap sehingga biaya ini tidak 

tergantung pada hasil produksi. Contohnya sewa gedung, berapapun 

hasil yang mampu diproduksi oleh sebuah umkm maka biaya untuk 

menyewa gedungnya tetap. 

b) Biaya Variabel (Variable Cost), merupakan biaya yang dikeluarkan 

biaya yang besarannya dapat berubah-ubah tergantung dengan hasil 

produksi. Jadi semakin besar produk yang mampu dihasilkan akan 

semakin besar pula biaya variabelnya. Contohnya biaya bahan baku. 

c) Biaya Total (Total Cost), merupakan biaya yang dikeluarkan total 

seluruh biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan barang jadi dalam satu periode. 

d) Biaya Rata-Rata (Average Cost), merupakan besarnya biaya produksi 

per unit. 

e) Biaya Marjinal (Marginal Cost), merupakan biaya tambahan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan satu barang jadi. Contohnya saat 

dilakukan perluasan produksi guna menambah jumlah barang yang 

dihasilkan. 
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Menurut Charles T. Horngren, unsur-unsur biaya produksi adalah 

sebagai berikut: 

a) Biaya Bahan Baku Langsung (Direct Material) 

Biaya dari bahan yang secara langsung dipakai untuk 

memproduksi hingga menjadi barang jadi yang siap diperjual-belikan. 

b) Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labour) 

Biaya yang dikeluarkan untuk membayar semua tenaga kerja  yang 

diberdayakan dalam menangani kegiatan produksi secara langsung. 

c) Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead) 

Biaya yang dikeluarkan untuk semua biaya manufaktur yang tidak 

ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Berikut elemen biaya 

overhead pabrik: 

1) Biaya tenaga kerja tidak langsung 

2) Biaya bahan baku tidak langsung 

3) Biaya air  dan listrik pabrik 

4) Biaya asuransi pabrik 

5) Biaya reparasi dan pemeliharaan mesin 

6) Biaya depresiasi dan amortisasi aktiva tetap 

7) Biaya overhead lain-lain 

Penghitungan biaya overhead membantu sebuah usaha untuk 

mengawasi biaya yang dikeluarkan sehingga jika terlihat biaya overhead 

yang jumlahnya terlalu besar ketimbang biaya lain bisa dilakukan 

penyesuaian untuk mengkontrol pengeluaran.  

 

7. Harga Jual 

Harga merupakan salah satu elemen yang penting dalam  usaha dalam 

menentukan pangsa pasar dan juga laba suatu umkm. Menurut 

Fatimdimanaah et al. (2020) menyatakan bahwa harga jual merupakan 

jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha ke pembeli atas 

barang atau jasa yang dijual. Tingkat harga jual yang ditetapkan akan 

mempengaruhi kuantitas yang terjual. Secara tidak langsung harga jual akan 
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mempengaruhi biaya produksi, karena berkaitan dengan efisiensi produksi. 

Harga jual menurut Rosita et al. (2022) menyatakan besarnya harga yang 

akan dibebankan ke pembeli yang diperoleh dari biaya produksi ditambah 

biaya non produksi dan laba yang diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa harga jual merupakan merupakan nilai  yang telah ditentukan pihak 

penjual yang harus dibayarkan pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa 

yang dijualbelikan. 

Harga jual mempengaruhi arus keuangan sbeuah usaha karena harga 

jual ini mampu menentukan posisi merek sebuah produk. Karena hal 

tersebut harga menjadi suatu ukuran atau standar mengenai mutu produk 

sehingga pembeli mengalami kesulitan dalam mengkritisi produk yang 

kompleks.Maka untuk mendapatkan laba sesuai yang diharapkan maka 

sebuah usaha harus menentukan harga jual yang tepat dengan kualitas 

produk agar dapat menarik minat pangsa pasarnya.  

Menurut Andari & Ananda (2023) Harga jual memiliki peran dalam 

penentuan pembelian pelanggan, maka dari itu sebelum menetapkan harga 

alangkah baiknya perusahaan mempertimbangkan opsi sebagai referensi 

atas harga suatu produknya. Markup harga harus sesuai dengan nilai yang 

diberikan dan dipahami oleh pelanggannya karena jika harga terlalu lebih 

tinggi dari nilai yang ditawarkan maka usaha tersebut bisa berisiko 

kehilangan mendapatkan laba. Demikian juga jika harganya terlalu rendah 

dari nilai yang ditawarkan maka usaha berisiko rugi. Maka penetapan harga 

jual sebuah produk dalam usaha ini menjadi kunci dalam persaingan pasar. 

 

8. Laba 

Kinerja baik suatu perusahaan dapat dinilai dari mengukur 

perbandingan antara laba yang dihasilkan dengan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan tersebut. Laba ibarat nilai rapor sebuah usaha. Indikator 

keberhasilan sebuah usaha dapat diukur dengan melihat bagaimana kondisi 

keuangan apakah memperoleh laba atau sebaliknya karena tidak dapat 

dipungkiri bahwa laba sangat berpengaruh terhadap jalannya aktivitas 
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sebuah usaha. Laba menjadi tujuan sebuah usaha yakni memperoleh laba 

yang sebesar-besarnya baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang 

karena dengan adanya laba maka sebuah usaha dapat melangsungkan 

kegiatan dan memperluas usahanya.  

Menurut Sumarwati & Rachman (2019) menyatakan bahwa laba 

merupakan selisih antara pendapatan dengan beban perusahaan selama 

periode tertentu”. Sedangkan menurut Oktapianus dan Mu’arif (2022), laba 

adalah selisih antara pendapatan yang dihasilkan korporasi melalui 

transaksinya pada periode tertentu dan biaya yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan pendapatan tersebut”. Maka dapat disimpulkan bahwa laba 

merupakan dari hasil penjualan setelah dikurangi oleh semua biaya. 

Keuntungan dalam penggunaan laba di pelaporan keuangan menurut 

Muhajir (2020) sebagai berikut : 

a) Untuk menetapkan jumlah pajak dalam perhitungan pajak 

b) Untuk menentukan dividen yang dibayar ke pemegang saham dan yang 

disimpan dalam usaha 

c) Untuk mengarahkan pilihan keuangan 

d) Sebagai dasar perkiraan laba masa depan 

e) Sebagai dasar menghitung dan menilai efisiensi 

f) Menilai pencapaian ataupun kemampuan usaha 

Menurut Sumarwati & Rachman (2019) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba yaitu biaya, harga jual, dan omzet penjualan. Jika biaya 

yang dikeluarkan dalam sebuah usaha mengalami peningkatan sedangkan 

omzet penjualannya tidak meningkat, maka laba akan mengalami 

penurunan. Maka perlu kehati-hatian dalam menghitungkan biaya agar 

peningkatan biaya bisa menjadi upaya meningkatkan pula pendapatannya 

karena semakin banyak omzet penjualan maka laba akan meningkat. Disisi 

lain harga jual juga mempengaruhi laba hanya saja dalam pelaksanaannya 

di lapangan dalam menentukan harga jual itu harus benar-benar 

menghitungakan juga karena peningkatan harga jual per unit bisa jadi 

menurunkan laba jika konsumen sensitif terhadap kenaikan harga jual. Jika 
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konsumen mengurangi jumlah pembeliannya maka akan berefek pada 

penurunan omzet penjualan sehingga laba perusahaan pun juga akan 

mengalami penurunan.  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini berdasarkan pada penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan. Dalam jurnal hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Febrianto et 

al. (2020), kemudian penelitian oleh Williem et al. (2022), dan juga oleh 

Sitanggang et al. (2023) menjelaskan bahwa omzet penjualan memiliki 

berpengaruh terhadap laba. 

Dalam jurnal hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Indah dan Dumadi  

(2022) dengan judul “Pengaruh Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap 

Omzet penjualan, Studi Kasus PT. Sandana Istana Multigas” dan  jurnal oleh 

Seftianty & Nugroho (2020) dengan judul “Pengaruh Biaya Produksi Dan 

Harga Jual Terhadap Laba Bersih Studi Kasus Pada Bursa Efek Indonesia” 

menunjukkan bahwa ternyata nilai harga jual tidak berpengaruh terhadap laba. 

Sedangkan dalam penelitian lain, yaitu jurnal yang telah dilakukan Amanah & 

Harahap (2019), penelitian oleh Satriani & Kusuma (2020), kemudiaan 

penelitian Williem et al. (2022) dan Sitanggang et al. (2023) memberikan hasil 

bahwa harga jual berpengaruh terhadap laba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maesaroh (2020), dengan judul “Pengaruh 

Biaya Produksi Dan Harga Jual Terhadap Laba Pada UMKM Pembuatan 

Dandang Barokah Jaya di Dusun Kesambi Porong Sidoarjo” menjelaskan 

bahwa biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba. Sedangkan pada 

penelitian yang lain oleh Williem et al. (2022) dan penelitian Atmadja & 

Jannah (2021), kemudian ditahun berikutnya penelitian oleh Purwanto  (2021) 

dan Maesaroh (2020) menyatakan bahwa biaya produksi berpengaruh terhadap 

laba. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan terhadap skripsi ini 

telah peneliti buat dalam tabel terstruktur dibawah ini:  
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Tabel 2 Penelitian Terdahulu 

Penulis

dan 

Tahun 

Judul Penelitian 
Variabel 

X 

Varia

bel Y 
Hasil Penelitian 

Willie

m et al. 

(2022) 

 

Pengaruh Modal 

Kerja, Omzet 

penjualan, dan Jam 

Operasional Terhadap 

Laba (Studi Kasus 

Pada UMKM Usaha 

Rumah Makan Mitra 

GoFood di Kabupaten 

Sukoharjo) 

1.Modal 

2.Omzet 

penjual

an 

3.Jam 

operasi

onal 

Laba 1. Modal kerja 

mempengaruhi 

laba 

2. Omzet 

penjualan 

mempengaruhi 

laba 

3. Jam Operasional 

Terhadap Laba 

Sitangg

ang et 

al. 

(2023) 

Pengaruh Perputaran 

Modal Kerja dan 

Omzet penjualan 

Terhadap Laba Usaha 

Pada UMKM 

Saesnack Wangkong 

Kabupaten Karawang 

Tahun 2020 – 2022 

1.Modal 

2.Omzet 

penjual

an 

Laba 1. Modal kerja 

mempengaruhi 

laba 

2. Omzet 

penjualan 

mempengaruhi 

laba 

Febrian

to et al. 

(2020) 

 

Pengaruh Omzet 

penjualan Terhadap 

Laba Sebelum Pajak 

Umkm Pada Kios 

Rista Cell Periode 

2017-2019 

Omzet 

penjualan 

Laba Omzet penjualan 

Mempengaruhi 

laba 

Atmadj

a & 

Jannah 

(2021) 

 

Pengaruh Biaya 

Produksi Dan Harga 

Jual Terhadap Laba 

Pada Umkm 

Pembuatan Jenang 

Dodol Kelapa Muda 

Di Dusun Denanyar, 

Jombang, Jawa Timur 

1.Biaya 

Produks

i 

2.Harga 

jual 

Laba 1. Biaya produksi 

mempengaruhi 

laba 

2. Harga jual 

mempengaruhi 

laba 

Maesar

oh 

(2020) 

 

Pengaruh Biaya 

Produksi Dan Harga 

Jual Terhadap Laba 

Pada Umkm 

Pembuatan Dandang 

Barokah Jaya 

Di Dusun Kesambi 

Porong Sidoarjo 

1.Biaya 

Produks

i 

2.Harga 

Jual 

Laba 1. Biaya produksi 

tidak 

mempengaruhi 

laba 

2. Harga jual 

mempengaruhi 

laba 
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C .  Kerangka Pikir 

Pada umumnya sebuah usaha didirikan dengan tujuan mendapatkan laba 

yang maksimal. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi banyaknya laba 

dalam sebuah usaha. Diantara faktor yang mempengaruhi laba yakni omzet 

penjualan, biaya produksi dan harga jual. Berdasarkan landasan teori yang 

telah penulis uraikan, maka kerangka pemikiran penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian: 

1. Hipotesis 1 

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Omzet penjualan 

Terhadap Laba UMKM Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota 

Surakarta. 

2. Hipotesis 2 

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Biaya Produksi Terhadap 

Laba UMKM Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 

3. Hipotesis 3 

Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga Jual Terhadap 

Laba UMKM Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 

kebenarannya perlu diteliti dan teruji secara empiris. Berdasarkan uraian diatas 

 

X1 

Omzet Penjualan 

penjualan 

X2 

Biaya Produksi 

X3 

Harga Jual 

Y 

Laba UMKM Bidang 

Kuliner Kec. 

Banjarsari Surakarta 

H1 

H2 

H3 
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maka hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini yaitu, secara parsial 

omzet penjualan, biaya produksi dan harga jual berpengaruh terhadap laba 

UMKM bidang kuliner di kecamatan Banjarsari kota Surakarta. Adapun 

hipotesis keterkaitan antara variabel bebas tehadap variabel terikat sebagai 

berikut: 

1. Hubungan Variabel Omzet penjualan Terhadap Laba 

Omzet penjualan merupakan satu diantara faktor utama yang 

mempengaruhi pendapatan perusahaan. Tinggi rendahnya omzet penjualan 

yang didapat selain dari modal juga dipengaruhi oleh seberapa baiknya 

kemampuan perusahaan dalam pemasaran produknya. Perusahaan harus 

mampu melakukan strategi pemasaran yang baik dalam rangka mendongrak 

penjualan supaya tinggi. Penjualan yang tinggi nantinya akan dapat 

berdampak linier pada laba yang dihasilkan. Penelitian terdahulu terkait 

pengaruh variabel omzet penjualan terhadap laba telah dilakukan Febrianto 

et al. (2020) dan Williem et al. (2022). Di tahun berikutnya Sitanggang et 

al. (2023) juga melakukan penelitian terkait yang menunjukan hasil positif 

atau berpengaruh artinya naik turunnya omzet penjualan mempengaruhi 

laba, yakni semakin omzet penjualan meningkat maka laba usaha tersebut 

pun meningkat.  

Keterkaitan antara Signaling Theory dan pengaruh omzet penjualan 

terhadap laba adalah bahwa omzet penjualan seringkali digunakan sebagai 

sinyal oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan kinerja dan prospek 

mereka kepada pasar. Bagaimana pasar menafsirkan dan merespons sinyal 

ini dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap kredibilitas dan nilai 

perusahaan, yang pada gilirannya dapat memengaruhi laba perusahaan. 

Teori Pendapatan dan Pengeluaran dalam konteks omzet penjualan 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan atau UMKM 

(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) dalam mengelola keuangan dan 

strategi pemasaran. Teori ini menunjukkan bahwa tingkat pengeluaran 

konsumen berkaitan langsung dengan pendapatan yang mereka miliki. 

Semakin tinggi pendapatan konsumen, semakin besar kemungkinan mereka 
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menghabiskan uangnya untuk membeli barang dan jasa, termasuk produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan 

informasi ini untuk menyesuaikan strategi pemasaran mereka, seperti 

menargetkan segmen pasar dengan pendapatan yang lebih tinggi atau 

menawarkan produk dengan variasi harga yang sesuai dengan berbagai 

tingkat pendapatan konsumen. Selain itu pada teori permintaan  juga 

menjelaskan bahwa semakin tinggi permintaan terhadap produk atau jasa 

suatu perusahaan, semakin besar pula omzet penjualan yang dapat dicapai. 

Jika permintaan meningkat, perusahaan dapat memperoleh lebih banyak 

pendapatan dari penjualan produk atau jasanya. 

Berdasarkan teori dan juga didukung oleh hasil dari penelitian 

terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

pengaruh Omzet penjualan terhadap Terhadap Laba UMKM Bidang 

Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta sebagai berikut: 

H1 : Omzet penjualan berpengaruh signifikan Terhadap Laba UMKM 

Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta 

 

2. Hubungan Variabel Biaya Produksi Terhadap Laba 

Biaya produksi merupakan semua pengeluaran yang dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk menciptakan barang yang akan dijual perusahaan 

tersebut. Biaya produksi sangat menentukan laba karena laba merupakan 

selisih antara pendapatan dengan biaya. Mengenai variabel omzet penjualan 

mempengaruhi laba terdapat penelitian terdahulu oleh Williem et al. (2022) 

dan penelitian oleh Atmadja & Jannah (2021) lalu penelitian di tahun 

berikutnya oleh Maesaroh (2020) yang menunjukan hasil positif yakni naik 

turunnya biaya produksi mempengaruhi laba, yakni semakin tinggi biaya 

produksi maka laba usaha semakin menurun dan semakin rendah biaya 

produksi maka laba yang didapat akan semakin tinggi. 

Signaling Theory berkaitan terhadap pengaruh biaya produksi 

terhadap laba, memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana 

biaya produksi dapat menjadi sinyal yang penting bagi pasar tentang kinerja, 
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daya saing, dan strategi perusahaan. Bagaimana pasar menafsirkan sinyal 

ini dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap nilai perusahaan dan 

akhirnya, dampaknya terhadap laba perusahaan. 

Teori Pendapatan dan Pengeluaran membahas hubungan antara 

pendapatan dan tingkat pengeluaran dalam perekonomian. Jika pendapatan 

meningkat, perusahaan mungkin akan melihat peningkatan dalam 

permintaan produk. Perusahaan dapat menggunakan prinsip efisiensi dalam 

pengeluaran operasional untuk mengontrol dan mengurangi biaya produksi, 

misalnya dengan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan bahan baku, 

mengoptimalkan proses produksi, atau mengelola inventaris dengan lebih 

efektif. Selain itu dalam teori permintaan dapat dijelaskan jika permintaan 

pasar terhadap suatu produk atau jasa dapat mempengaruhi biaya produksi 

perusahaan. Jika permintaan meningkat secara signifikan, perusahaan 

mungkin perlu meningkatkan kapasitas produksi mereka untuk memenuhi 

permintaan tersebut. Hal ini bisa mengakibatkan peningkatan biaya 

produksi karena perluasan fasilitas, tenaga kerja tambahan, atau investasi 

dalam teknologi produksi baru. Sedangkan pada teori penawaran apabila 

terjadi perubahan dalam faktor produksi, seperti harga bahan baku atau upah 

tenaga kerja, dapat mempengaruhi biaya produksi suatu perusahaan. Jika 

harga bahan baku naik, misalnya, biaya produksi akan meningkat karena 

perusahaan harus membayar lebih mahal untuk bahan baku yang dibutuhkan 

untuk memproduksi barang atau jasa. 

Berdasarkan teori dan juga didukung oleh hasil dari penelitian 

terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

pengaruh Biaya Produksi terhadap Terhadap Laba UMKM Bidang Kuliner 

Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta sebagai berikut: 

H2 : Biaya produksi berpengaruh signifikan Terhadap Laba UMKM 

Bidang Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta 

 

3. Hubungan Variabel Harga Jual Terhadap Laba 

Harga berpengaruh langsung terhadap laba usaha, laba usaha 
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diperoleh dari pendapatan total dikurangi biaya total. Pendapatan total 

terdiri dari harga perunit dikalikan kuantitas yang dijual. Tingkat harga yang 

ditetapkan akan mempengaruhi perputaran barang yang dijual, kuantitas 

barang yang dijual berpengaruh terhadap biaya yang ditimbulkan dalam 

kaitanya dengan pengadaan barang bagi perusahaan dagang dan efisiensi 

produksi bagi perusahaan manufaktur. Jadi harga berpengaruh terhadap 

pendapatan total dan biaya total, sehingga pada akhirnya harga berpengaruh 

terhadap laba usaha. Semakin tinggi harga yang di tawarkan produsen 

semakin tinggi juga pendapatan yang diperoleh. Mengenai variabel harga 

jual mempengaruhi laba terdapat penelitian terdahulu oleh Atmadja & 

Jannah (2021) lalu penelitian di tahun berikutnya oleh Maesaroh (2020) 

yang menunjukan hasil positif yakni naik turunnya harga jual 

mempengaruhi laba. 

Keterkaitan antara Signaling Theory dan pengaruh harga jual terhadap 

laba dapat dipahami melalui bagaimana harga jual digunakan sebagai sinyal 

kepada pasar tentang kualitas, posisi pasar, dan nilai produk atau layanan. 

Bagaimana perusahaan menetapkan harga jualnya dapat mempengaruhi 

persepsi pasar dan akhirnya, dampaknya terhadap laba perusahaan. 

Teori Permintaan dan Penawaran memiliki dampak signifikan 

terhadap harga jual produk suatu perusahaan. Permintaan pasar merupakan 

faktor utama yang memengaruhi harga jual produk. Jika permintaan pasar 

tinggi dan pasokan rendah, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang 

lebih tinggi karena konsumen bersedia membayar lebih untuk produk 

tersebut. Sebaliknya, jika permintaan rendah dan pasokan tinggi, 

perusahaan mungkin harus menurunkan harga untuk mendorong penjualan. 

Penawaran produk juga memainkan peran penting dalam menentukan harga 

jual. Jika penawaran produk rendah dan permintaan tinggi, perusahaan 

mungkin dapat menetapkan harga jual yang lebih tinggi karena ketersediaan 

produk yang terbatas. Namun, jika penawaran tinggi dan permintaan 

rendah, perusahaan mungkin harus menurunkan harga untuk menarik 

konsumen. 



28 

 

 

Berdasarkan teori dan juga didukung oleh hasil dari penelitian 

terdahulu maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

pengaruh Harga jual terhadap Terhadap Laba UMKM Bidang Kuliner Di 

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta sebagai berikut: 

H3 : Harga jual berpengaruh signifikan Terhadap Laba UMKM Bidang 

Kuliner Di Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan terkait 

pengaruh omzet penjualan, harga jual, dan biaya produksi terhadap laba pada 

UMKM kuliner di Surakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Omzet penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM kuliner di 

kecamatan Banjarsari kota Surakarta. 

2. Biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM kuliner di 

kecamatan Banjarsari kota Surakarta. 

3. Harga jual berpengaruh signifikan terhadap laba UMKM kuliner di 

kecamatan Banjarsari kota Surakarta. 

 

B. Saran 

1. Bagi pelaku UMKM diharapkan dapat mengontrol biaya produksi dengan 

bijak agar dapat memaksimalkan omzet penjualan yang didapat. Analisis 

pasar, memahami nilai produk, dan mempertimbangkan biaya produksi 

serta target pasar saat menetapkan harga jual akan dapat meningkatkan daya 

saing usaha. Selain itu perlu diperhatikan juga pengurangan biaya produksi 

tidak merugikan kualitas produk atau layanan, sehingga tetap dapat 

memenuhi harapan pelanggan. Dengan pendekatan yang seimbang akan 

menjadi faktor positif dalam meningkatkan laba UMKM. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan 

penelitian tidak hanya UMKM kuliner saja, tetapi dapat diperluas untuk 

sektor UMKM yang lainnya.  
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

 

No. Responden : 

Hal : Permohonan Pengisian Kuisioner 

 

 

Kepada 

Responden 

 

 

Dengan hormat, 

Bersamaan dengan surat ini, saya : 

Nama : Nuri Tri Etikasari 

NIM : 19320025 

Alamat : Welar RT 02 RW 09, Pandean, Ngemplak, Boyolali  

Kampus : STIE Surakarta 

Jurusan : S1 Akuntansi 

 

Bersamaan dengan surat ini, saya bermaksud untuk meminta kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi kuisioner penelitian. Adapun kuisioner penelitian ini dibuat 

dalam rangka penyelesaian skripsi yang berjudul “Pengaruh Omset, Biaya Produksi dan 

Harga Jual Terhadap Laba UMKM Bidang Kuliner di Kecamatan Banjarsari Kota 

Surakarta”. 

Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk meluangkan waktu mengisi 

kuesioner. Semua informasi yang diisikan akan dijaga kerahasiaannya. Dengan surat 

permohonan ini, atas kerjasama dan bantuan yang diberikan saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

 

 

 

Nuri Tri Etikasari



 

 

KISI-KISI ANGKET KUESIONER 

Angket dibuat untuk mengetahui respon dari pelaku UMKM Kuliner di Surakarta 

terhadap pengaruh modal, biaya promosi, dan harga jual terhadap omzet 

penjualan pada UMKM Kuliner di Surakarta. Angket dibuat dari beberapa aspek 

yaitu Modal, Biaya Promosi, Harga Jual, dan Omzet penjualan. Kisi-kisi angket 

kuesioner adalah sebagai berikut. 

 

No Variabel Indikator No Soal 

1. Omzet 

penjualan 

1. Promosi 

2. Kualitas Layanan 

3. Saluran Distribusi 

4. Produk 

1, 2, 3, 4 

2. Biaya 

Produksi 

1. Keterjangkauan Harga 

2. Kesesuaian Harga dengan Kualitas 

Produk 

3. Daya Saing Harga Perusahaan 

4. Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

5, 6, 7, 8 

3.  Harga 

Jual 

1. Biaya Bahan Baku  

2. Biaya Upah  

3. Biaya Overhead Pabrik 

4. Biaya Pemasaran 

9, 10, 11, 12 

4. Laba 1. Omzet penjualan 

2. Harga Jual 

3. Biaya Produksi 

4. Pajak 

13, 14, 15, 16 

  



 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

 

Berikur petunjuk pengisian kuisioner untuk memudahkan pengisian kuisioner : 

1. Isi data responden sebelum mengisi kuisioner 

2. Bacalah masing-masing pernyataan pada kuisioner 

3. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan UMKM Anda, karena tidak ada 

jawaban yang salah karena kondisi setiap UMKM berbeda. 

4. Jawaban dengan mengisi tanda centang pada pilhan yang dianggap sesuai 

keadaan UMKM.  

5. Keterangan jawaban 

Jawaban Kode Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Screening  

Pilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan 

1. Apakah Anda Owner atau Karyawan yang mengetahui informasi keuangan 

di UMKM Kecamatan Banjarsari ini?  

 

Ya 

Tidak 

 

2. Apakah UMKM yang dijalankan merupakan bidang kuliner? 

 

Ya 

Tidak 

 

*) Jika pilihan jawaban “Ya”, maka dapat melanjutkan pengisian kuisioner. Berilah 

tanda centang pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KUESIONER RESPONDEN 

A. Identitas Responden 

Nama Responden   = 

Nama Usaha   = 

Alamat Usaha   = 

Usia    = 

Jenis Kelamin   = 

Omzet penjualan per Bulan = a.   < Rp. 2.000.000 

b.   Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 

        b.   Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 

   c.   Rp 10.000.000 – Rp 20.000.000  

        d.   > Rp 20.000.000 

B. Petunjuk Pengisian 

Setiap penyataan yang ada, pilihlah satu jawaban yang dianggap paling tepat 

dan sesuai dengan keadaan yang ada. Alternatif jawaban terdiri atas. 

Jawaban Bobot 

SS = Sangat Setuju 5 

S = Setuju 4 

N = Netral 3 

TS = Tidak Setuju  2 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 

  



 

 

DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Variabel Omzet penjualan      

1 Anda mempromosikan produknya baik 

secara langsung maupun lewat sosmed 

     

2 Anda selalu berusaha memberikan layanan 

terbaik kepada konsumen 

     

3 Produk ditawarkan di tempat yang mudah 

ditempuh konsumen 

     

4 Produk yang Anda tawarkan memiliki 

kualitas yang dapat memuaskan konsumen 

     

Variabel Harga Jual       

5 Harga jual yang Anda tetapkan telah sesuai 

harga pasar dan kemampuan beli target 

pasarnya 

     

6 Anda menentukan harga jual berbanding 

lurus dengan kualitas produk 

     

7 Anda menentukan harga jual dengan 

mempertimbangkan harga jual dari pesaing 

     

8 Harga yang Anda tawarkan sesuai dengan 

manfaat yang diperoleh konsumen dari 

produknya 

     

Variabel Biaya Produksi      

9 Anda berusaha meminimalkan bahan baku  

namun juga mempertimbangkan kualitas 

produknya 

     

10 Anda memberikan biaya upah yang sesuai 

agar memotivasi pekerja untuk membuat 

produk yang terbaik 

     



 

 

11 Kami selalu memperhitungkan biaya 

overhead agar tidak merugikan usaha 

     

12 Anda membuat alokasi biaya pemasaran 

untuk mengembangkan pembangunan 

merek produk yang ditawarkan  

     

Variabel Laba      

13 Semakin tinggi omzet penjualan maka 

semakin tinggi pula laba yang diperoleh 

pengusaha 

     

14 Anda menentukan harga jual sesuai margin 

laba yang diharapkan perusahaan 

     

15 Anda berusaha menekan biaya produksi 

seminimal mungkin dengan tetap 

memperhatikan hasil produknya guna 

mendapatkan laba maximum 

     

16 Pemotongan pajak berpengaruh banyak 

terhadap jumlah laba yang diterima 

     

 

  


